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Abstract 
 

This study aims to determine the interaction effect of cow manure and NPK Lao Ying fertilizer on the 

growth and yield of edamame plants on alluvial soil. This study used a completely randomized design 

(CRD), with a factorial pattern, the treatment consisted of 2 factors: cow manure (K), consisting of 3 

treatment levels, namely: K1 (40 grams/plant), K2 (80 grams/plant) and K3 (120 grams/plant). The 

second factor is Lao Ying NPK fertilizer with (L), consisting of 3 treatment levels, namely: L1 (2.4 

grams/plant), L2 (3.6 grams/plant) and L3 (6 grams/plant). Each treatment was repeated 3 times and each 

replicate consisted of 3 plants. From the treatment levels, 9 treatment combinations were obtained, 

resulting in 81 plant units. The treatment of cattle manure and Npk Lao Ying fertilizer on the growth and 

yield of edamame plants gave no significant interaction effect on the growth and yield of edamame plants 

seen from all variables, namely plant height, number of branches, number of pods, pod weight, and root 

volume. The highest result for plant height observation is 57.52 cm in the K2L3 treatment, K3L1 

treatment gives the highest average number of branches which is 8.22 branches, K2L3 treatment gives the 

highest result for the variable number of pods which is 42.22 pods, K2L2 treatment gives the highest 

result for the variable weight of pods which is 109.63 grams, and K3L2 treatment gives the highest 

average root volume per plant of 28.69 mL. 
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PENDAHULUAN 

Kedelai edamame (Glycine max (L.) Merril) merupakan tanaman yang berasal dari 

Jepang. Tanaman ini biasanya hidup di daerah Tropis. Kedelai edamame memiliki kandungan 

protein dan zat anti kolesterol yang baik untuk dikonsumsi. Kandungan protein pada edamame 

sama dengan kandungan protein yang terdapat pada susu, telur, maupun daging (Ramadhani, 

2016).  Namun produksi kedelai edamame di Indonesia tergolong rendah disebabkan oleh 

banyak faktor antara lain rendahnya mutu benih yang digunakan, pengolahan tanah yang kurang 

sempurna, pemupukan yang kurang efisien, pengendalian hama dan penyakit yang belum 

efektif dan penyiangan yang kurang intensif.  Perlu adanya upaya-upaya guna meningkatkan 

hasil produksi diantaranya penggunaan bibit unggul, pengolahan tanah, pemupukan, pengairan, 

pengendalian hama dan penyakit (Saputra & Sari, 2021).  

Badan Pusat Statistik (2021), menyatakan bahwa produksi kedelai di Indonesia Pada 

tahun 2020 total produksi kedelai mencapai 613.300 ton. Berdasarkan data dari Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Barat (2021), produksi kedelai  Pada 

tahun 2020 total produksi kedelai mencapai 41.58 ton dengan luas panen 8.65 ku/ha. Salah 

satunya dengan pengunaan pupuk kimia untuk tanaman kedelai, namun penggunaan pupuk 

kimia mesti diimbangi dengan penggunaan pupuk organik. Jenis pupuk yang dapat digunakan 

untuk memperbaiki sifat-sifat fisik pada tanah alluvial antara lain adalah pupuk NPK Lao Ying 

dan pupuk kandang sapi.  

Menurut Badan Pusat Statistik Kalimantan Barat (2020), tanah alluvial merupakan salah 

satu jenis tanah yang luas penyeberannya sebesar 1.495.033 ha atau 10.29 % dari luas seluruh 

Kalimantan Barat.  Tanah Alluvial pada proses pembentukannya sangat tergantung dari bahan 

induk asal tanah dan topografi, punya tingkat kesuburan yang bervariasi dari rendah sampai 

tinggi,  tekstur dari sedang hingga kasar, serta kandungan bahan organik dari rendah sampai 

tinggi dan pH tanah berkisar masam, netral, sampai alkalin. Hasil analisis tanah alluvial yang di 

digunakan sebagai media tanam menunjukan bahwa pH tanah yaitu 4,08, pH KCL 3,75, C-
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Organik 2,12%, Nitrogen total 0,28%. Tekstur tanah terdiri dari pasir 3,28%, debu 66,12% dan 

liat 30,60%. Melihat sifat tanah tersebut, maka perlu dilakukan pemberian perlakuan untuk 

menaikkan pH tanah. pH dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman, ketika tanah kering, dapat 

mempengaruhi peningkatan asam sulfat dan pelepasan zat besi, aluminum, dan logam berat 

lainnya (Masulili et al., 2022).  
Penggunaan pupuk kandang sapi merupakan teknologi yang mampu memperbaiki 

lingkungan tanah, sehingga mampu memberikan suplai unsur hara makro dan mikro bahkan 

hormon tumbuh dari golongan auksin, sitokinin yang dapat memperbaiki kesuburan tanah dalam 

meningkatkan produksi tanaman kedelai edamame. Auksin yang terdapat pada atonik dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman edamame (Purba, 2018).  Kotoran sapi mengandung unsur 

hara berupa Nitrogen (N) 28,1%, Fosfor (P) 9,1%, dan Kalium (K) 20%, yang dapat membantu 

pertumbuhan tanaman. Kandungan unsur hara ini di dalam kotoran sapi bermanfaat besar untuk 

menutrisi tanaman sehingga pertumbuhan tanaman akan lebih optimal. Namun kekurangan dari 

pupuk kandang sapi dikarenakan proses penguraiannya lama, sehingga pemakaian pupuk 

kandang sapi berkurang (Rosadi, 2019). 

Pupuk NPK Lao Ying merupakan salah satu pupuk majemuk yang mengandung unsur 

hara makro dan mikro.  Pupuk NPK Lao Ying berbentuk butiran (granul)  berwarna biru langit,  

pupuk ini bersifat higroskopis atau mudah larut sehingga mudah diserap oleh tanaman dan 

bersifat netral (tidak mengasamkan tanah).   Pupuk NPK Lao Ying mengandung 3 unsur hara 

makro dan 2 unsur hara mikro. Unsur hara tersebut adalah N (Nitrogen), P (Phospat), K2O 

(Kalium) sebagai unsur hara makro dan CaO (Kalsium) serta MgO (Magnesium) sebagai unsur 

hara mikro (Suyanto, 2022). Pupuk NPK Lao Ying mempunyai komponen hara N:P:K:Ca = 

16:16:16:7.  Manfaat NPK Lao Ying pada tanaman kedelai edamame yaitu  merangsang 

pertumbuhan vegetatif  tanaman akar, batang dan daun yang lebih cepat (Sumartoyo, 2018). 

Pupuk NPK Lao Ying untuk tanah alluvial diketahui dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan 

biologi.  Kekurangan dari pupuk NPK Lao Ying yaitu jika penggunaan pupuk secara terus – 

menerus dapat membuat tanah mengeras dan kehilangan porositasnya (Sumartoyo, 2018). 

Proses penguraian pupuk kandang sapi dapat dibantu dengan pupuk NPK Lao Ying yang 

bersifat mudah diserap tanaman diharapkan dapat membantu kekurangan pada pupuk kandang, 

sehingga kombinasinya diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan pada tanaman kedelai 

edamame. Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh pupuk 

kandang sapi dan pupuk NPK Lao Ying terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman edamame 

(Glycin max (L.) Merrill) pada tanah alluvial. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sungai Rengas Jalan Pramuka gang Usaha Baru 

kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. Dengan ketinggin tempat 1 

meter diatas permukan laut. Penelitian dimulai pada tanggal 7 Maret sampai dengan tanggal 6 

Mei 2023. 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain benih edamame, tanah 

alluvial, polybag, pupuk, kapur dolomit. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari cangkul, parang, ember, meteran, timbangan analitik, timbangan biasa, tali rapia, alat tulis, 

alat dokumentasi, thermometer, hygrometer, dan hand sprayer.  

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial, 

perlakuan 2 faktor yaitu: faktor pertama dengan pemberian pupuk kandang sapi dengan kode (k) 

sebanyak 3 taraf perlakuan, faktor kedua pemberian pupuk NPK Lao Ying dengan kode (L) 

sebanyak 3 taraf perlakuan.  Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali masing-masing 

ulangan terdiri dari 3 tanaman.   Adapun taraf perlakuan dalam            penelitian  ini adalah : 

1. Faktor pertama adalah pupuk kandang sapi dengan kode (k) terdiri atas 3   taraf  

perlakuan yaitu :  

K1 =  Pupuk Kandang Sapi dengan dosis 40   gram/polybag. 

K2 =  Pupuk Kandang Sapi dengan dosis 80   gram/polybag. 
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K3 =  Pupuk Kandang Sapi dengan dosis 120 gram/polybag. 

2. Faktor kedua adalah pupuk NPK Lao Ying dengan kode (L) terdiri atas 3 taraf  

perlakuan yaitu: 

L1  =  NPK Lao Ying dengan dosis 2,4 gram/polybag.  

L2  =  NPK Lao Ying dengan dosis 3,6 gram/polybag.  

L3 =  NPK Lao Ying dengan dosis  6 gram/polybag. 

Dengan demikian ada 9 kombinasi perlakuan yaitu K1L1, K1L2, K1L3, K2L1, K2L2, K2L3, 

K3L1, K3L2, K3L3. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak tiga kali dan setiap ulangan 

terdapat 3 sampel tanaman, sehingga jumlah tanaman 3 x 3 x 3 x 3 = 81 tanaman. 

Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari persiapan media tanam, persiapan benih, pemberian 

label, penanaman, pemupukan, pemeliharaan (penyiraman, penyiangan, pengendalian hama), 

dan panen. Panen kedelai edamame dilakukan pada saat tanaman berumur 75 hari setelah tanam 

(HST) dengan kondisi polong siap untuk dipetik, yaitu tingkat ketuaan polong cukup (polong 

terisi penuh) dan warna hijau cerah.  

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Cabang 

(cabang), Jumlah Polong per Tanaman (polong), Berat Polong per Tanaman (gram), Volume 

Akar (ml). Pengamatan tinggi tanaman diukur dari pangkal batang hingga ujung daun tertinggi 

dengan menggunakan meteran pengamatan dilakukan pada akhir penelitian. Pengamatan jumlah 

cabang dilakukan dengan cara menghitung banyak nya cabang yang tumbuh pada kedelai 

edamame. Pengamatan jumlah polong dilakukan pada akhir penelitian dengan cara menghitung 

polong yang terbentuk pada tanaman. Pengamatan berat polong dilakukan dengan menimbang 

semua polong tanaman sampel pada saat panen menggunakan timbangan analitik. Pengukuran 

volume akar dilakukan pada akhir penelitian menggunakan gelas ukur dengan cara memasukkan 

akar kedalam gelas ukur dan melihat perubahan volumenya.  

Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk grafik dan dianalisis ragam (anova) pada 

taraf uji 5% dan 1%. Apabila terdapat perbedaan antara perlakuan, dilanjutkan dengan uji Beda 

Nyata Jujur (BNJ). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

Analisis keragaman variabel tinggi tanaman terhadap data yang diperoleh, dapat dilihat 

pada Tabel 1. Hasil analisis keragaman Tabel 1 menunjukkan bahwa interaksi pengaruh pupuk 

kandang sapi dan pupuk NPK lao ying berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman 

edamame.  

Tabel 1. Hasil Analisis Keragaman Pengaruh Pupuk Kandang Sapi dan Pupuk NPK Lao  

Ying terhadap Tinggi Tanaman 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 8 500.57 62.57 1.53tn 2.51 3.71 

Faktor K 2 107.61 53.80 1.31tn 3.55 6.01 

Faktor L 2 288.99 144.50 3.53tn 3.55 6.01 

Interaksi 

(K.L) 
4 103.97 25.99 0.64tn 2.93 4.58 

Galat 18 736.69 40.93       

Total  26 1237.26         

KK 12.77% 
Keterangan:  SK  = Sumber Keragaraman 

                      DB = Derajat Bebas 
                      JK  = Jumlah Kuadrat 

                      KT = Kuadrat Tengah 
                      tn   = Berpengaruh tidak nyata 

                      KK = Koefisien Keragaman 
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Perlakuan pupuk kandang sapi dan pupuk NPK lao ying masing-masing sebagai faktor 

tunggal juga berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman kedelai edamame. Hal ini diduga 

karena unsur hara yang diperlukan tanaman untuk berfotosintesis belum terserap secara 

maksimal oleh tanaman  sehingga dapat mengganggu proses fotosintesis tanaman untuk 

membentuk organ-organ vegetatifnya. Pada fase tersebut kedelai edamame telah memasuki fase 

generatif, dimana pada fase ini sebagian besar asimilat digunakan untuk organ generatif yaitu 

pembentukan polong dan pengisian biji. Adisarwanto (2005) menyatakan bahwa pertumbuhan 

batang tanaman kedelai edamame memiliki dua tipe pertumbuhan yaitu determinate yang 

dicirikan dengan tidak tumbuhnya lagi batang setelah berbunga, sedangkan tipe yang kedua 

yaitu indeterminate dicirikan dengan masih tumbuhnya batang dan daun setelah tanaman 

berbunga. Tinggi batang kedelai edamame umumnya dapat mencapai kurang lebih 60 cm - 150 

cm. Kesesuaian pertumbuhan tinggi kedelai edamame terhadap perlakuan pemupukan yang 

berbeda, hal ini juga menunjukkan adanya pengaruh dari faktor genetik tanaman. Pertumbuhan 

tanaman dipengaruhi oleh dua faktor, yang pertama adalah faktor dalam (internal factor) yaitu 

faktor tanaman itu sendiri/sifat yang terdapat dalam tanaman (benih) dan yang kedua adalah 

faktor lingkungan (environmental factors). Rerata tinggi tanaman kedelai edamame pada 

berbagai kombinasi perlakuan pupuk kandang sapi dan pupuk NPK lao ying dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1.    Rerata Pengaruh Pupuk Kandang Sapi dan Pupuk NPK Lao Ying terhadap 

Tinggi Tanaman (cm) pada Tanaman Kedelai Edamame. 

Dari Gambar 1 dapat dilihat bahwa rerata tinggi tanaman pada perlakuan K2L3 (57,52 

cm) adalah rerata tinggi tanaman yang tertinggi.  Sedangkan pada perlakuan K3L1 menunjukan 

rerata yang sedikit yaitu (44,13 cm). Menurut Miao et al. (2024), pertambahan tinggi tanaman 

merupakan suatu proses pada fase vegetatif berupa pembelahan, perpanjangan, dan tahap 

deferensiasi sel, proses tersebut terjadi dalam jaringan maristematik terutama yang terdapat pada 

ujung pucuk yang aktif membelah, proses ini akan berlangsung jika karbohidrat tersedia dalam 

keadaan yang cukup. Ketersediaan unsur Nitrogen (N) merupakan salah satu komponen dasar 

penyusun protein yang merupakan dasar pembentuk sel-sel tanaman. Hal ini akan menyebabkan 

tanaman akan semakin tinggi. 

 

Jumlah Cabang 

 

Analisis keragaman variabel jumlah cabang terhadap data yang diperoleh, dapat dilihat 

pada Tabel 2. Hasil analisis keragaman Tabel 2 menunjukkan bahwa interaksi Pupuk Kandang 

Sapi Dan Pupuk NPK Lao Ying berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah cabang.  
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Tabel 2.  Hasil Analisis Keragaman Pupuk Kandang Sapi dan Pupuk NPK Lao Ying 

terhadap Jumlah Cabang 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 8 2.30 0.29 2.06tn 2.51 3.71 

Faktor K 2 0.85 0.42 3.03tn 3.55 6.01 

Faktor L 2 0.26 0.13 0.91tn 3.55 6.01 

Interaksi 

(K.L) 
4 1.20 0.30 2.15tn 2.93 4.58 

Galat 18 2.52 0.14       

Total  26 4.82         

KK 4.85% 

 

Perlakuan Pupuk Kandang Sapi Dan Pupuk NPK Lao Ying masing-masing sebagai faktor 

tunggal juga berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah cabang tanaman kedelai edamame. Untuk 

mengetahui rerata jumlah cabang tanaman kedelai edamame pada berbagai kombinasi perlakuan 

Pupuk Kandang Sapi Dan Pupuk NPK Lao Ying dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 
Gambar 2.    Rerata Pengaruh Pupuk Kandang Sapi dan Pupuk NPK Lao Ying   terhadap 

jumlah Cabang pada Tanaman Kedelai Edamame. 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa perlakuan Pupuk Kandang Sapi Dan Pupuk NPK Lao 

Ying pada perlakuan K3L1 memberikan rerata cabang tertinggi (8,22 cabang). Sedangkan rerata 

terendah dalam penelitian ini terdapat pada perlakuan K1L3 yaitu 7,11 cabang.  

Hal ini diduga pemberian pupuk kandang sapi dan NPK lao ying di duga belum optimal 

diserap sepenuhnya oleh tanaman. Pada umur 22 sampai 26 HST terjadi peningkatan 

pertumbuhan cabang yang meningkat pesat yaitu terjadi pembentukan cabang dengan rata-rata 2 

– 3 cabang/tanaman, pada umur tersebut juga diikuti dengan munculnya bunga. Pada umur ini 

pertumbuhan kedelai edamame telah memasuki masa vegetatif maksimum dan mulai memasuki 

fase generatif. Pada umumnya dengan meningkatnya jumlah percabangan maka akan 

meningkatkan pula jumlah daun yang terbentuk dan meningkatkan laju fotosintesis sehingga 

laju pertumbuhannya akan semakin baik (Peng et al, 2021).  

Menurut Sosnowski et al, (2023) sebab alami lain yang mendukung pembentukan cabang 

yaitu adanya hormon auksin pada batang yaitu hormon yang bertugas mengatur pembesaran dan 

pemanjangan sel dan berpengaruh langsung pada pertumbuhan tanaman. Adapun faktor lain 

yang mempengaruhi pertumbuhan cabang baru adalah nutrisi, cahaya, suhu, tingkat kelembaban 

atau kadar air.  
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Jumlah Polong Per Tanaman  

Analisis keragaman variabel jumlah polong per tanaman terhadap data yang diperoleh, 

dapat dilihat pada Tabel 3. Hasil analisis keragaman Tabel 3 menunjukkan bahwa interaksi 

Pupuk Kandang Sapi dan NPK Lao Ying berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah polong per 

tanaman.  

Tabel 3.  Hasil Analisis Keragaman Pupuk Kandang Sapi dan Pupuk NPK Lao Ying 

terhadap Jumlah polong per tanaman 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 8 48.43 6.05 0.71tn 2.51 3.71 

Faktor K 2 26.92 13.46 1.58tn 3.55 6.01 

Faktor L 2 6.55 3.28 0.38tn 3.55 6.01 

Interaksi (K.L) 4 14.95 3.74 0.44tn 2.93 4.58 

Galat 18 153.48 8.53       

Total  26 201.91         

KK 7.20% 

 

Perlakuan Pupuk Kandang Sapi dan NPK Lao Ying masing-masing sebagai faktor tunggal 

juga berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah polong kedelai edamame. Untuk mengetahui 

rerata jumlah polong kedelai edamame pada berbagai kombinasi perlakuan Pupuk Kandang 

Sapi dan NPK Lao Ying dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3.  Rerata Pengaruh Pupuk Kandang Sapi dan NPK Lao Ying terhadap  

Jumlah Polong pada Tanaman Kedelai Edamame 

 
Dari Gambar 3 dapat dilihat bahwa rerata jumlah polong per tanaman pada perlakuan 

K2L3 adalah rerata jumlah buah yang terbanyak.  Sedangkan pada perlakuan K1L1 menunjukan 

rerata yang sedikit yaitu 36,22 polong. Hal ini diduga karena faktor pertumbuhan tinggi 

tanamana dan jumlah cabang yang belum memenuhi kriteria tumbuh tanaman. Pertumbuhan 

fase vegetatif erat kaitannya dengan hasil produksi suatu tanaman. Semakin tinggi nilai yang 

dihasilkan pada fase vegetatif kedelai edamame maka dapat menghasilkan produksi yang tinggi. 

Hal ini sesuai dengan Hu et al. (2018), yang menyatakan bahwa hasil yang tinggi diakibatkan 

oleh banyaknya hasil fotosintesis yang diakumulasikan dalam organ tanaman  yang nantinya 

akan dipakai untuk pengisian biji. Hilman dan Rosliani (2002) menyatakan bahwa pada saat 

memasuki fase generatif, biji akan memperoleh asimilat dari hasil remobilisasi cadangan 

makanan yang dihasilkan dari fase vegetatif yang disimpan pada organ akar, batang, dan daun 

serta memperoleh hasil fotosintesis saat fase generatif.  
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Maryanto et al.(2002) menyatakan bahwa periode pembentukan dan pengisian polong 

sangat mempengaruhi hasil kedelai. Pada umumnya periode pengisian polong sangat 

dipengaruhi oleh unsur hara, air dan cahaya yang tersedia. Faktor tersebut sangat diperlukan 

untuk pertumbuhan tanaman kedelai yang dialokasikan dalam bentuk bahan kering selama fase 

pertumbuhan kemudian pada akhir fase vegetatif akan terjadi penimbunan hasil fotosintesis 

pada organ-organ tanaman seperti batang, buah dan biji. Jadi apabila faktor-faktor tersebut tidak 

terpenuhi maka pembentukan dan pengisian polong akan kurang baik. 

 
Berat Polong Per Tanaman 

 

Analisis keragaman variabel berat polong per tanaman terhadap data yang diperoleh, 

dapat dilihat pada Tabel 4. Hasil analisis keragaman Tabel 4 menunjukkan bahwa interaksi 

pupuk kandang sapi dan NPK lao ying berpengaruh tidak nyata terhadap berat polong per 

tanaman.  

Tabel 4.   Hasil Analisis Keragaman Pengaruh Pupuk Kandang Sapi dan NPK Lao Ying 

terhadap Berat Polong Per Tanaman 

SK Db JK Kt F.Hitung 
F.Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 8 335,69 41,96 0,94 2,51 3,71 

Faktor K 2 208,13 104,06 2,34 3,55 6,01 

Faktor L 2 50,06 25,03 0,56 3,55 6,01 

Interaksi (K.L) 4 77,50 19,38 0,44 2,93 4,58 

Galat 18 800,80 44,49       

Total  26 1136,49         

KK 6,34% 

 

Perlakuan pupuk kandang sapi dan NPK lao ying masing-masing sebagai faktor tunggal 

juga berpengaruh tidak nyata terhadap berat polong per tanaman kedelai edamame. Untuk 

mengetahui rerata berat polong per tanaman kedelai edamame pada berbagai kombinasi 

perlakuan pupuk kandang sapi dan NPK lao ying dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Rerata Pengaruh Pupuk Kandang Sapi dan NPK Lao Ying terhadap Berat 

Polong per Tanaman (gram) pada Tanaman Kedelai Edamame 
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Gambar 4 menunjukkan bahwa rerata berat polong per tanaman pada perlakuan K2L2 

adalah rerata berat polong per tanaman yang terbanyak.  Sedangkan pada perlakuan K2L1 

menunjukan rerata yang sedikit yaitu 100,88 gram. Hal ini diduga karena  jumlah polong yang 

di produksi belum maksimal dan akhirnya mempengaruhi berat polong tanaman. Menurut hasil 

penelitian Idikut &  Uskutoglu (2022), menyatakan sedikitnya jumlah polong yang terbentuk 

juga mempengaruhi berat polong pertanaman. Selain itu dugaan lainya disebabkan penyerapan 

unsur hara oleh tanaman kurang maksimal sehingga hasilnya belum maksimal. Menurut 

Pambudi (2013) bahwa Fosfor dalam tubuh tanaman berperan penting dalam pembentukan 

protein dan mineral, merangsang pembentukan bunga, buah dan biji serta mampu mempercepat 

pemasakan buah dan membuat biji lebih berbobot. Semakin banyak  unsur P  tersedia bagi 

tanaman, maka semakin banyak pula yang dapat diserap oleh tanaman, sehingga akan 

meningkatkan proses fotosintetis dan pada akhirnya meningkatkan berat polong segar per 

tanaman (Marlina et al., 2015).  

 

Volume Akar 

Analisis keragaman variabel volume akar terhadap data yang diperoleh, dapat dilihat pada 

Tabel 5. Hasil analisis keragaman Tabel 5 menunjukkan bahwa interaksi Pupuk Kandang Sapi 

dan Npk Lao Ying berpengaruh tidak nyata terhadap volume akar per tanaman. Perlakuan 

Pupuk Kandang Sapi dan Npk Lao Ying masing-masing sebagai faktor tunggal juga 

berpengaruh tidak nyata terhadap volume akar per tanaman kedelai edamame. 

 

Tabel 5. Hasil Analisis Keragaman Pengaruh Pupuk kandang Sapi dan NPK Lao Ying 

terhadap Volume akar Per Tanaman 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 8 195.87 24.48 0.77tn 2.51 3.71 

Faktor K 2 14.31 7.15 0.23tn 3.55 6.01 

Faktor L 2 46.63 23.31 0.74tn 3.55 6.01 

Interaksi (K.L) 4 134.93 33.73 1.07tn 2.93 4.58 

Galat 18 569.53 31.64       

Total  26 765.40         

KK 23.81% 

 

Hal ini diduga bahwa pertumbuhan akar dipengaruhi oleh kondisi pH tanah, semakin 

meningkat pH tanah mengakibatkan kelarutan dan ketersediaan unsur hara bagi tanaman akan 

semakin meningkat. Berdasarkan hasil pengukuran pH tanah setelah inkubasi menunjukkan 

bahwa kondisi pH pada tanah aluvial rata-rata 7,46. Peningkatan ketersediaan unsur hara yang 

disertai dengan peningkatan oksigen dan air di dalam tanah dapat mengakibatkan akar tanaman 

dapat tumbuh dan berkembang lebih baik yang digambarkan dengan volume akar. Menurut 

Aryani dan Musbik (2018) unsur nitogen, phosfor dan kalium berperan sebagai penyusun 

protein berperan dalam memacu pembelahan jaringan meristem serta merangsang pertumbuhan 

dan perkembangan akar, sehingga tingkat absorbsi unsur hara dan air oleh tanaman sampai pada 

batas optimumnya yang akan digunakan untuk pembelahan, pemanjangan serta diferensiasi sel. 

Untuk mengetahui rerata volume akar tanaman kedelai edamame pada berbagai kombinasi 

perlakuan pupuk pupuk kandang sapi dan npk lao ying dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Rerata Pengaruh Pupuk Kandang Sapi dan NPK Lao Ying terhadap Volume 

Akar per Tanaman pada Tanaman Kedelai Edamame 

 

Dari Gambar 5 dapat dilihat bahwa rerata volume akar per tanaman pada perlakuan K3L2 

adalah rerata volume akar per tanaman yang tertinggi  sedangkan pada perlakuan K1L2 

menunjukan rerata yang terendah yaitu 18,33. Hal ini diduga Pemberian Pupuk Kandang Sapi 

dan pupuk NPK Lao Ying belum  mampu menunjukkan pertumbuhan kedelai edamame secara 

optimal. Menurut Taiz dan Zeiger (1991), mikroorganisme dalam pupuk hayati dapat 

menghasilkan hormon pertumbuhan seperti sitokinin. Hormon sitokinin berfungsi untuk 

merangsang pertumbuhan akar. Lingga dan Marsono (2007), unsur fosfor bagi tanaman berguna 

untuk merangsang pertumbuhan akar, khususnya akar tanaman muda.  Pemberian pupuk hayati 

dan pupuk NPK mampu memperbaiki sifat biologi dan sifat kimia tanah, sehingga perakaran 

tanaman mampu menyerap air dan unsur hara dengan baik. 

 

 

Kesimpulan 

Perlakuan pemberian Pupuk Kandang Sapi dan Pupuk Npk Lao Ying terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman edamame pada tanah alluvial memberikan pengaruh interaksi tidak nyata 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman edamame dilihat dari semua variabel yaitu tinggi 

tanaman, jumlah cabang, jumlah polong, berat polong, dan volume akar. Demikian pula 

perlakuan pupuk kandang sapi dan pupuk NPK Lao Ying masing-masing sebagai faktor tunggal 

berpengaruh tidak nyata terhadap semua variabel pengamatan yaitu tinggi tanaman, jumlah 

cabang, jumlah polong, berat polong, dan volume akar.  

Hasil tertinggi untuk pengamatan tinggi tanaman yaitu sebesar 57,52 cm terdapat pada 

perlakuan K2L3, perlakuan K3L1 memberikan rerata jumlah cabang tertinggi yaitu 8,22 cabang, 

perlakuan K2L3 memberikan hasil tertinggi untuk variabel jumlah polong per tanaman yaitu 

42,22 polong, perlakuan K2L2 memberikan hasil tertinggi untuk variabel berat polong per 

tanaman yaitu 109,63 gram, dan perlakuan K3L2 memberikan rerata volume akar per tanaman 

yang tertinggi sebesar 28,69 mL.  
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